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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Urutan prioritas pemasok tanah liat yang memiliki kinerja terbaik berdasarkan 

hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan adalah pemasok 

GE, yang kedua adalah pemasok KA, kemudian pemasok GD, dan prioritas 

terakhir adalah pemasok MA. 

b. Mengusulkan sebuah desain SOP Pengadaan barang pada departemen 

produksi (dapat dilihat pada halaman 95). Menggunakan usulan SOP 

pengadaan barang pada departemen produksi menyebabkan UMKM 

mengalami kenaikan pada biaya produksi sebesar 0,021% per tahun namun, 

dapat membantu UMKM untuk meningkatkan kandungan mineral tanah liat 

menjadi grade A, mendapatkan  lead time pengiriman tercepat (5 – 10 menit), 

dan mendapat hasil penggilingan tanah liat yang merata dan halus (tidak ada 

butiran kasar) sehingga dapat meningkatkan kualitas produk dan mengurangi 

biaya produksi dengan mencegah terjadinya pembelian tanah liat kembali dan 

aktivitas lembur. 

6.2. Saran 

a. Pemilik UMKM Yanto Pottery sebaiknya menggunakan usulan alternatif SOP 

pengadaan barang pada departemen produksi dalam hal memasok kebutuhan 

barang pada UMKM. Hal tersebut menyebabkan UMKM lebih cepat untuk 

menemukan pemasok yang memiliki kinerja terbaik sehingga UMKM juga dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

b. Pemilik UMKM Yanto Pottery sebaiknya tidak hanya mengambil keputusan 

berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode AHP dan 

pengumpulan data melalui literatur dan wawancara, melainkan juga 

memperhatikan faktor eksternal UMKM dalam memilih pemasok yaitu kebijakan 

dari pemasok tanah liat. 

c. Pemilik UMKM Yanto Pottery diharapkan melakukan kembali evaluasi 

pemilihan pemasok apabila terdapat kriteria atau alternatif pemasok baru 

sehingga mendapatkan pemasok tanah liat yang sesuai dengan kriteria UMKM. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Wawancara 

Wawancara dengan Pemilik UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Bapak/Ibu dapat 

menceritakan sedikit mengenai 

UMKM Yanto Pottery ini? 

Sebenarnya ini merupakan usaha 

ayah saya yang berdiri pada tahun 

1987. Kemudian tahun 2000 an 

usaha ini awalnya dikasih kepada 

adik saya. Karena adik saya lebih 

fokus mengajar disekolah jadi saya 

yang melanjutkan usaha ini. Dulu 

UMKM ini tidak hanya menghasilkan 

kerajinan tanah liat saja (guci, vas, 

kap lampu, piring, dan patung) tetapi 

ada juga menghasilkan kerajinan 

kayu untuk pembuatan furnitur. 

Namun setelah saya pegang jadinya 

lebih fokus ke tanah liat saja. 

2 Kenapa pembuatan kerajinan kayu 

tidak dilanjutkan? 

Untuk kerajinan kayu itu dulu hanya 

tambahan saja, karena sudah sepi 

untuk pesanan kerajinan kayu maka 

saya hentikan dan fokus di tanah liat 

saja. 

3 Dalam menjalankan usaha 

pembuatan kerajinan gerabah ini, 

Bapak/Ibu memiliki berapa 

karyawan? 

Sebelum pandemi ini saya dibantu 

20 orang, namun setelah pandemi 

ini saya kurangi jadi tersisa 9 orang 

saja. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Pemilik UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

4 Berapa banyak produk yang bisa 

dihasilkan oleh UMKM Yanto 

Pottery? 

1 hari kita bisa menghasilkan 20 

hingga 25 item untuk yang distok di 

toko. Untuk produk custom itu 

berbeda-beda menyesuaikan 

dengan tingkat kesulitan produknya. 

5 Bagaimana Alur aktivitas pada 

UMKM Yanto Pottery? 

Jika ada order dari pembeli nanti 

pihak marketing akan hubungi ke 

bagian produksi. Pihak marketing ini 

akan menjelaskan ke bagian 

produksi mengenai detail 

bagaimana pesanan yang diminta 

pembeli mulai dari desain, jumlah, 

dan waktu pengambilan. Setelah 

mendapat penjelasan bagian 

produksi akan mengecek 

kelengkapan untuk kegiatan 

produksi. Jika kurang maka membeli 

dulu ke pemasok dan kalau sudah 

lengkap bisa lanjut ke produksi 

kerajinan tanah liat. Setelah selesai 

produksi, saya akan melakukan 

pengecekan produk. Kalau terdapat 

cacat sedikit (retakan kecil atau 

ukuran meleset 0.5 cm) itu biasanya 

lolos karena pembeli masih 

toleransi. Namun jika produk 

cacatnya parah itu biasanya kita 

hancurkan. Jika sudah dilakukan 

pemeriksaan maka yang lolos kita 

kemas dan kirim ke pembeli. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Pemilik UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

6 Selama beroperasi dalam 

menghasilkan kerajinan gerabah, 

apakah terdapat masalah yang 

muncul pada UMKM Yanto 

Pottery? 

Untuk saat ini kendala pertama 

adanya pandemi Covid–19 yang 

mempengaruhi penjualan produk. 

Kemudian pada kegiatan 

pembuatan kerajinan tanah liat, hasil 

kerajinan tanah liat kualitasnya 

menurun. Penurunan kualitasnya 

berupa muncul retakan-retakan 

pada produk baik sudah selesai 

dibakar atau setelah dicetak. Karena 

masalah kualitas produk, maka kami 

harus membuat ulang produk 

sehingga harus mengadakan lembur 

untuk mengejar waktu. 

7 Apa yang menyebabkan 

munculnya masalah pada kualitas 

kerajinan tanah liat? 

Salah satu penyebabnya itu dari 

tanah liat yang dikirim pemasok. 

Jadi pada tanah liat itu ada yang 

namanya kandungan kaolin. Jika 

kandungan kaolin ini tinggi maka 

tanah liat akan semakin ulet dan 

mudah dibentuk. Namun beberapa 

pemasok ada yang memberikan 

tanah liat yang kandungan kaolinnya 

rendah sehingga tanah liat ini tidak 

ulet dan mudah retak saat dibentuk.  
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Pemilik UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

8 Selain memberikan kualitas tanah 

liat yang tidak baik, apakah ada 

masalah yang muncul ketika 

melakukan pembelian tanah liat? 

Masalah yang muncul biasanya 

adanya keterlambatan produksi 

karena pemasok telat untuk 

mengirim bahan baku tanah liat. 

Selain itu pemasok juga 

memberikan respons yang agak 

lambat jika ingin melakukan 

komplain atau pembelian ulang. 

9 Apakah Bapak/Ibu sebelumnya 

pernah melakukan evaluasi atau 

penilaian terhadap pemasok tanah 

liat? 

Untuk itu, kami belum pernah atau 

ada kegiatan untuk melakukan 

penilaian terhadap pemasok. 

10 Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

mencari atau menemukan 

pemasok tanah liat? 

Hal itu kami biasanya mencari 

sendiri (Keliling) untuk mencari 

pemasok atau biasanya kami 

bertanya kepada rekan bisnis yang 

juga berkecimpung di bidang ini. 

  

11 Dalam melakukan pemilihan 

pemasok kira–kira adakah faktor–

faktor yang menentukan bahwa 

pemasok tersebut layak untuk 

dijadikan sebagai pemasok tanah 

liat untuk UMKM Bapak/Ibu? 

Untuk memilih pemasok, kami 

biasanya melihat bagaimana 

kualitas bahan bakunya serta 

bagaimana pelayanan yang 

diberikan pemasok kepada kami. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Pemilik UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

12 Selain itu adakah faktor lain dalam 

memilih pemasok? (Sambil 

memberikan beberapa contoh 

kriteria) 

Ya, seperti pengiriman juga 

termasuk karena kami ingin 

mendapatkan pemasok yang selalu 

tepat waktu dalam mengirim barang. 

Selain itu harga ya juga termasuk 

tetapi lebih ke bagaimana metode 

pembayarannya dan kemauan untuk 

negosiasi. Untuk harga bahan baku 

tidak terlalu diperhatikan karena 

harga bahan baku tanah liat selisih 

ya tidak besar hanya 10 ribu hingga 

20 ribu per coal antara pemasok. 

13 Untuk saat ini sudah ada berapa 

pemasok tanah liat? 

Saat ini kami sudah terdapat 4 

pemasok. Dua terdapat di daerah 

sini yaitu tepatnya di desa 

Gedongan sama desa Kasongan. 

Kemudian ada lagi di daerah 

Godean sama di daerah Mangunan. 

14 Untuk pelayanan apakah ada 

kriteria tertentu untuk dikatakan 

bahwa pelayanan yang diberikan 

pemasok tersebut baik? 

Pemasok yang mudah untuk 

dihubungi jika ingin mengorder serta 

ada memberikan bantuan relief 

(Bantuan pemberian tanah liat, dan 

tempat sewa gratis). 

15 Bagaimana dengan faktor kualitas? Untuk faktor kualitas itu kami melihat 

bagaimana kandungan tanah liat 

yang diberikan serta konsistensi 

hasil penggilingan tanah liat. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Pemilik UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

16 Pada faktor pengiriman terdapat 

salah satu kriteria berupa pemasok 

mengirim tepat waktu. Apakah ada 

kriteria lainnya untuk faktor 

pengiriman? 

Untuk pengiriman, selain tepat 

waktu mungkin pemasok bisa 

memberikan jumlah bahan baku 

sesuai yang kita request. 

17 Untuk pengiriman tanah liat, 

apakah pemasok atau UMKM 

menggunakan pihak ketiga? 

Untuk pengiriman biasanya 

pemasok akan mengirimkan sendiri 

dengan alat transportasinya. 

Terkadang kita juga mengambil 

sendiri bahan baku tanah liat jika 

berkunjung ke tempat pemasok. 

18 Berapa jumlah tanah liat yang 

dipesan dalam 1 bulan untuk 

kebutuhan produksi? 

Dalam 1 bulan biasanya rata-rata 

kita memesan sebanyak 4 coal (1 

truk colt diesel double bak). Untuk 

jumlah tersebut biasanya cukup 

untuk 1 bulan atau lebih terkadang. 

19 Untuk tanah liat sendiri, apakah 

bisa rusak dalam jangka waktu 

tertentu? 

Untuk tanah liat itu paling hanya 

mengeras jika sudah lama tidak 

terpakai. Jika sudah mengeras 

tinggal disiram air saja dan tanah liat 

sudah bisa digunakan kembali. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Kepala Produksi 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah ibu bisa menjelaskan 

secara singkat, bagaimana proses 

produksi kerajinan gerabah pada 

UMKM Yanto Pottery? 

Untuk proses produksi di sini itu 

dimulai dari namanya proses 

pembentukan. Proses pembentukan 

ini ada dua acara yaitu dengan 

menggunakan tangan dan dengan 

bantuan cetakan yang terbuat dari 

tepung gypsum untuk menghasilkan 

bentuk kerajinan tanah liat. Setelah 

melalui proses pembentukan 

selanjutnya produk akan dijemur 

selama 3 hari untuk menghilangkan 

kadar air pada tanah liat. Setelah 

melalui proses pengeringan dengan 

di jemur, selanjutnya produk akan 

dibakar selama 12 jam. Setelah 

proses pembakaran produk 

biasanya akan diberi warna atau 

tidak sesuai permintaan. Kemudian 

produk yang sudah diberi warna 

atau tidak akan dilakukan 

pengecekan. Pengecekan ini 

biasanya dilakukan oleh saya atau 

Bapak Muji. Kalau produk lolos uji 

maka akan segera di packing dan 

kalau tidak lolos, biasanya produk 

dijual di toko dengan harga murah 

jika masih layak atau dihancurkan 

jika tidak layak untuk dijual. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Kepala Produksi 

No Pertanyaan Jawaban 

2 

Selama kegiatan operasional ini, 

apakah terdapat kendala yang 

muncul pada UMKM Yanto 

Pottery? 

Untuk masalah yang pasti terlihat itu 

adalah pesanan dari konsumen 

menurun karena pandemi ini. 

Pesanan menurun karena orang luar 

negeri sedang stop untuk memesan 

produk dari sini, sehingga UMKM 

mengandalkan pembeli lokal saja. 

3 

Pada kegiatan produksi sendiri 

apakah ada masalah yang 

muncul? 

Pada aktivitas produksi sendiri 

masalah yang sering muncul adalah 

adanya keterlambatan produksi 

yang biasanya karena ada 

keterlambatan pengiriman tanah liat. 

Selain itu pada proses pembentukan 

terkadang memakan waktu yang 

lama dalam membentuk produk 

karena produk harus dilapisi atau 

dipoles kembali dengan tanah liat 

untuk menutupi retakan di produk 

yang telah dicetak. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Kepala Produksi 

No Pertanyaan Jawaban 

4 

Apa yang menyebabkan produk 

retak saat dibentuk dan keluar dari 

cetakan produk? 

Penyebabnya itu karena kualitas 

tanah liatnya. Terkadang pemasok 

memberikan tanah liat yang jumlah 

campurannya lebih banyak 

dibandingkan tanah liatnya sendiri 

sehingga mempengaruhi kualitas 

tanah liat atau kandungan tanah liat 

daerah sekitar pemasok itu ada 

kandungan smektit yang lebih tinggi 

daripada kaolin sehingga tanah liat 

tidak ulet. Karena mendapat kualitas 

yang kurang baik itu, kami terkadang 

harus membeli lagi tanah liat untuk 

kami giling kembali dengan kualitas 

tanah liat yang kurang baik tersebut 

atau langsung kami gunakan untuk 

produksi. 

5 
Berati terjadi peningkatan biaya 

produksi pada UMKM? 

Ya, karena ada biaya tambahan 

pada produksi seperti biaya 

pembelian bahan baku, biaya listrik, 

dan lembur karena ada tambahan 

kegiatan penggilingan tanah liat. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Kepala Produksi 

No Pertanyaan Jawaban 

6 

Apakah ada SOP pada UMKM 

untuk melakukan pembelian tanah 

liat atau pengadaan barang? 

Untuk SOP ada namun ga tertulis, 

mungkin lebih ke aktivitas-aktivitas 

yang biasa untuk melakukan 

pembelian. Kegiatan pertama saya 

akan membuat list kebutuhan 

barang untuk produksi dan saya 

tanda tangan. Kemudian saya kasih 

list tersebut kepada pemilik dan dari 

situ pemilik akan coba hubungi 

pemasok satu per satu untuk 

mengecek apakah pemasok dapat 

memenuhi kebutuhan UMKM. 

Setelah menghubungi semua 

pemasok, pemilik akan berdiskusi 

pemasok mana yang akan dipilih. 

Setelah sepakat mengenai pemasok 

yang terpilih, pemilik menyuruh saya 

buat dokumen pesanan untuk 

dikirim ke pemasok. Dokumen 

pesanan tersebut saya serahkan ke 

pemilik dulu sebelum saya kirim 

kepada pemasok. Setelah pemilik 

setuju maka saya akan mengirimkan 

dokumen tersebut ke pemasok dan 

pemasok akan mengirim invoice 

kepada saya. Kemudian kami 

tinggal menunggu barang datang 

dan melakukan aktivitas penerimaan 

barang jika sudah tiba. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Kepala Produksi 

No Pertanyaan Jawaban 

7 

Apakah terdapat masalah selama 

kegiatan aktivitas pengadaan 

barang? 

Selama kegiatan paling ada 

pemasok yang telat dalam 

pengiriman sama beberapa 

pemasok terkadang responsnya 

agak lambat. 

Wawancara dengan Karyawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Dalam 1 hari Bapak bisa membuat 

berapa unit produk? 

Kalau buat di toko bisa sampai 20 

atau lebih. Untuk produk yang di 

custom itu tergantung kesulitannya. 

2 

Selama membuat produk kerajinan 

kira-kira kendala apa yang biasa 

terjadi Pak? 

Kendala yang biasa terjadi itu kalau 

dapat tanah liat yang kurang bagus 

biasanya hasil cetakan produk itu 

banyak retakannya. Karena itu saya 

harus molesin lagi pakai tanah liat 

buat tutup retakannya. 

3 

Apakah bapak mengetahui 

penyebab kualitas tanah liat 

tersebut kurang bagus? 

Biasanya karena kandungan tanah 

liat lebih sedikit dibanding 

campurannya jadi tanah liat sulit 

dibentuk dan mudah retak. 

Kemudian kalau sudah dibakar 

terkadang hasil warna 

pembakarannya ga sesuai sama ciri 

khas gerabah daerah sini 

(Kasongan) yaitu warna merah bata. 

Cuma kalau warna bisa ditutup 

pakai cat. Karena kualitas tanah liat 

yang kurang bagus terkadang 

pemilik harus beli lagi dan kita harus  
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Lampiran 1. Daftar Wawancara (Lanjutan) 

Wawancara dengan Karyawan 

No Pertanyaan Jawaban 

  

giling lagi tanah liat buat mencampur 

tanah liat yang lama dengan tanah 

liat yang baru. Karena proses itu kita 

kadang lembur sampai jam 8 

malam. Sampai jam 8 malam itu 

termasuk buat produk juga untuk 

mengejar waktu agar tidak 

terlambat. 

4 
Untuk proses pembakaran sendiri 

itu biasanya berapa lama? 

Untuk pembakaran itu biasanya 12 

jam. Proses pembakaran itu juga ga 

boleh kurang atau lebih dari 12 jam. 

Karena kalau kurang biasanya 

produk mudah retak dan pecah saat 

dikeluarkan. Kalau lebih dari 12 jam 

biasanya terdapat putih-putih seperti 

melepuh pada produk. 

5 
Bagaimana proses pewarnaan 

pada UMKM Yanto Pottery? 

Proses pewarnaan itu ada dua cara 

yaitu pakai mesin cat hidrolik atau 

dengan kuas. Terkadang setelah 

dicat produk kita bakar lagi pakai 

flametower supaya lebih mengkilap 

warna catnya. 
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Lampiran 2. Lembar Hasil Kuesioner Ibu Pujianti 

1. Lembar Hasil Kuesioner Antara Kriteria  

Perbandingan Antara Kriteria (Ibu Pujianti) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Harga         ✓         Kualitas 

Harga     ✓             Pengiriman 

Harga         ✓         Pelayanan 

Kualitas   ✓               Pengiriman 

Kualitas   ✓               Pelayanan 

Pengiriman            ✓         Pelayanan 

2. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Harga 

Perbandingan Antara Sub kriteria Harga (Ibu Pujianti) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Kemudahan 

proses 

Pembayaran 

(SKH1) 

  ✓               

Keinginan 

untuk 

melakukan 

negosiasi 

(SKH2) 

3. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Kualitas 

Perbandingan Antara Sub kriteria Kualitas (Ibu Pujianti) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Kandungan 

mineral 

tanah liat 

(SKK1)             ✓     

Konsistensi 

hasil 

penggilingan 

tanah liat 

yang 

diberikan 

(SKH2) 
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4. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Pengiriman 

Perbandingan Antara Sub kriteria Pengiriman (Ibu Pujianti) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Pengiriman 

selalu tepat 

waktu 

(SKD1) 
            ✓     

Jumlah 

bahan baku 

yang dikirim 

sesuai 

dengan 

yang 

diminta 

(SKD2) 

5. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Pelayanan 

Perbandingan Antara Sub kriteria Pelayanan (Ibu Pujianti) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Pemasok 

mudah 

dihubungi 

(SKD1) 

    ✓             

Memberikan 

bantuan relief 

(SKD2) 

6. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKH1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKH1 (Ibu Pujianti) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
    ✓             

Pemasok 

MA 
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Keterangan: 

Pemasok GE = Pemasok yang berlokasi di Desa Gedongan, Kasongan 

Pemasok KA = Pemasok yang berlokasi di Desa Kasongan, Kasongan 

Pemasok GD = Pemasok yang berlokasi di Godean 

Pemasok MA = Pemasok yang berlokasi di Mangunan 

7. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKH2 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKH2 (Ibu Pujianti) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
        ✓         

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
  ✓               

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
       ✓          

Pemasok 

MA 

8. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKK1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKK1 (Ibu Pujianti) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
        ✓         

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
  ✓               

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
       ✓          

Pemasok 

MA 
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9. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKK2 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKK2 (Ibu Pujianti) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 

10. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKD1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKD1 (Ibu Pujianti) 

Pemaso

k 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pemaso

k 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
     ✓            

Pemasok 

MA 
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11. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKD2 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKD2 (Ibu Pujianti) 

Pemaso

k 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 

2 3 4 5 6 7 8 9 Pemaso

k 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
   ✓              

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
 ✓                

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 

12. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKP1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKP1 (Ibu Pujianti) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 
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13. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKP2 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKP2 (Ibu Pujianti) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Lampiran 3. Lembar Hasil Kuesioner Bapak Muji 

1. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Harga  

Perbandingan Antara Sub kriteria Harga (Bapak Muji) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Kemudahan 

proses 

Pembayaran 

(SKH1) 

        ✓         

Keinginan 

untuk 

melakukan 

negosiasi 

(SKH2) 

2. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Kualitas 

Perbandingan Antara Sub kriteria Kualitas (Bapak Muji) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Kandungan 

mineral 

tanah liat 

(SKK1)                ✓  

Konsistensi 

hasil 

penggilingan 

tanah liat 

yang 

diberikan 

(SKH2) 
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3. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Pengiriman 

Perbandingan Antara Sub kriteria Pengiriman (Bapak Muji) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Pengiriman 

selalu tepat 

waktu 

(SKD1) 
               ✓  

Jumlah 

bahan baku 

yang dikirim 

sesuai 

dengan 

yang 

diminta 

(SKD2) 

4. Lembar Hasil Kuesioner Antara Sub kriteria Pelayanan 

Perbandingan Antara Sub kriteria Pelayanan (Bapak Muji) 

Kriteria 1 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 2 

Pemasok 

mudah 

dihubungi 

(SKD1) 

  ✓               

Memberikan 

bantuan relief 

(SKD2) 

5. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKH1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKH1 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
      ✓           

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
         ✓        

Pemasok 

MA 
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6. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKH2 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKH2 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
        ✓         

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
✓                 

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
✓                 

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
✓                 

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
✓                 

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 

7. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKK1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKK1 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
        ✓         

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
       ✓          

Pemasok 

MA 
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8. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKK2 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKK2 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 

9. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKD1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKD1 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
        ✓         

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
       ✓          

Pemasok 

MA 
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10. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKD2 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKD2 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
        ✓         

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
       ✓          

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
    ✓             

Pemasok 

MA 

11. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKP1 

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKP1 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
      ✓           

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
     ✓            

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 
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12. Lembar Hasil Kuesioner Antara Alternatif Pemasok SKP2  

Perbandingan Antara Alternatif berdasarkan SKP2 (Bapak Muji) 

Pemasok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemasok 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

KA 

Pemasok 

GE 
    ✓             

Pemasok 

GD    

Pemasok 

GE 
  ✓               

Pemasok 

MA 

Pemasok 

KA 
        ✓         

Pemasok 

GD    

Pemasok  

KA 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Pemasok 

GD 
        ✓         

Pemasok 

MA 

Lampiran 4. Matriks Perbandingan 

1. Matrix Perbandingan Sub kriteria Harga 

Bapak Muji 
Kemudahan 
proses 
pembayaran 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

Kemudahan proses 
pembayaran 

1 1 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

1 1 

Ibu Pujianti 
Kemudahan 
proses 
pembayaran 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

Kemudahan proses 
pembayaran 

1 7 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

0,14 1 
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2. Matrix Perbandingan Sub kriteria Kualitas 

Bapak Muji 
Kandungan 
Mineral tanah liat 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

Kandungan mineral 
tanah liat 

1 0,125 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

8 1 

Ibu Pujianti 
Kandungan 
mineral tanah liat 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

Kandungan mineral 
tanah liat 

1 0,20 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

5 1 

3. Matrix Perbandingan Sub kriteria Pengiriman 

Bapak Muji 
Pengiriman selalu 
tepat waktu 

Jumlah bahan 
baku yang dikirim 
sesuai dengan 
yang diminta 

Pengiriman selalu 
tepat waktu 

1 0,125 

Jumlah bahan baku 
yang dikirim sesuai 
dengan yang 
diminta 

8 1 

Ibu Pujianti 
Pengiriman selalu 
tepat waktu 

Jumlah bahan 
baku yang dikirim 
sesuai dengan 
yang diminta 

Pengiriman selalu 
tepat waktu 

1 0,20 

Jumlah bahan baku 
yang dikirim sesuai 
dengan yang 
diminta 

5 1 
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4. Matrix Perbandingan Sub kriteria Pelayanan 

Bapak Muji 
Pemasok mudah 
dihubungi 

Memberikan 
bantuan Relief 

Pemasok mudah 
dihubungi 

1 7 

Memberikan 
bantuan Relief 

0,14 1 

Ibu Pujianti 
Pemasok mudah 
dihubungi 

Memberikan 
bantuan Relief 

Pemasok mudah 
dihubungi 

1 5 

Memberikan 
bantuan Relief 

0,20 1 

5. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKH1 

Kemudahan Proses Pembayaran (SKH1) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 3 5 1 

Pemasok KA 0,33 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 0,50 

Pemasok MA 1 1 2 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 5 7 

Pemasok KA 0,20 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 5 

Pemasok MA 0,14 1 0,20 1 

6. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKH2 

Keinginan Untuk Melakukan Negosiasi (SKH2) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 9 9 

Pemasok KA 1 1 9 9 

Pemasok GD 0,11 0,11 1 1 

Pemasok MA 0,11 0,11 1 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 7 7 

Pemasok KA 1 1 7 7 

Pemasok GD 0,14 0,14 1 2 

Pemasok MA 0,14 0,14 0,50 1 
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7. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKK1 

Kandungan Mineral Tanah Liat (SKK1) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 7 7 

Pemasok KA 1 1 1 7 

Pemasok GD 0,14 1 1 2 

Pemasok MA 0,14 0,14 0,50 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 7 7 

Pemasok KA 1 1 7 7 

Pemasok GD 0,14 0,14 1 2 

Pemasok MA 0,14 0,14 0,50 1 

8. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKK2 

Konsistensi Hasil Penggilingan Tanah Liat yang Diberikan (SKK2) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 7 5 7 

Pemasok KA 0,14 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 1 

Pemasok MA 0,14 1 1 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 7 5 

Pemasok KA 0,20 1 1 5 

Pemasok GD 0,14 1 1 1 

Pemasok MA 0,20 0,20 1 1 

9. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKD1 

Pengiriman Selalu Tepat Waktu (SKD1) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 5 5 

Pemasok KA 1 1 1 5 

Pemasok GD 0,20 1 1 2 

Pemasok MA 0,20 0,20 0,50 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 5 7 

Pemasok KA 0,20 1 1 5 

Pemasok GD 0,20 1 1 4 

Pemasok MA 0,14 0,20 0,25 1 
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10. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKD2 

Jumlah Bahan Baku Yang Dikirim Sesuai Dengan Yang Diminta (SKD2) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 2 5 

Pemasok KA 1 1 1 1 

Pemasok GD 0,50 1 1 5 

Pemasok MA 0,20 1,00 0,20 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 6 5 

Pemasok KA 0,20 1 1 8 

Pemasok GD 0,17 1 1 1 

Pemasok MA 0,20 0,13 1 1 

11. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKP1 

Pemasok Mudah Dihubungi (SKP1) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 3 5 4 

Pemasok KA 0,33 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 1 

Pemasok MA 0,25 1 1 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 5 5 

Pemasok KA 0,20 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 1 

Pemasok MA 0,20 1 1 1 

12. Matrix Perbandingan Alternatif Pemasok SKP2 

Memberikan Bantuan Relief (SKP2) 

Bapak Muji Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 5 7 

Pemasok KA 0,20 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 1 

Pemasok MA 0,14 1,00 1,00 1 

Ibu Pujianti Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 5 7 

Pemasok KA 0,20 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 1 

Pemasok MA 0,14 1,00 1 1 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Geometric Mean dan Normalisasi Data 

1. Sub kriteria Harga  

Geometric 
Kemudahan 
proses 
pembayaran 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

Kemudahan proses 
pembayaran 

1 2,65 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

0,38 1 

Jumlah 1,38 3,65 

 

Normalisasi 
Kemudahan 
proses 
pembayaran 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

Kemudahan proses 
pembayaran 

0,73 0,73 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

0,27 0,27 

2. Sub kriteria Kualitas 

Geometric 
Kandungan 
mineral tanah liat 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

Kandungan mineral 
tanah liat 

1 0,16 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

6,32 1 

Jumlah 7,32 1,16 

 

Normalisasi 
Kandungan 
mineral tanah liat 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

Kandungan mineral 
tanah liat 

0,14 0,14 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

0,86 0,86 
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3. Sub kriteria Pengiriman 

Geometric 
Pengiriman selalu 
tepat waktu 

Jumlah bahan 
baku yang dikirim 
sesuai dengan 
yang diminta 

Pengiriman selalu 
tepat waktu 

1 0,16 

Jumlah bahan baku 
yang dikirim sesuai 
dengan yang 
diminta 

6,32 1 

Jumlah 7,32 1,16 

 

Normalisasi 
Pengiriman selalu 
tepat waktu 

Jumlah bahan 
baku yang dikirim 
sesuai dengan 
yang diminta 

Pengiriman selalu 
tepat waktu 

0,14 0,14 

Jumlah bahan baku 
yang dikirim sesuai 
dengan yang 
diminta 

0,86 0,86 

4. Sub kriteria Pelayanan 

Geometric 
Pemasok mudah 
dihubungi 

Memberikan 
bantuan Relief 

Pemasok mudah 
dihubungi 

1 5,92 

Memberikan 
bantuan Relief 

0,17 1 

Jumlah 1,17 6,92 

 

Normalisasi 
Pemasok mudah 
dihubungi 

Memberikan 
bantuan Relief 

Pemasok mudah 
dihubungi 

0,86 0,86 

Memberikan 
bantuan Relief 

0,14 0,14 
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5. Alternatif Pemasok Kemudahan Proses Pembayaran 

Geometric 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA 

Pemasok GE 1 3,8730 5 2,6458 

Pemasok KA 0,2582 1 1 1 

Pemasok GD 0,2000 1 1 1,5811 

Pemasok MA 0,3780 1 0,6325 1 

Jumlah 1,8362 6,8730 7,6325 6,2269 

     

Normalisasi 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA 

Pemasok GE 0,5446 0,5635 0,6551 0,4249 

Pemasok KA 0,1406 0,1455 0,1310 0,1606 

Pemasok GD 0,1089 0,1455 0,1310 0,2539 

Pemasok MA 0,2058 0,1455 0,0829 0,1606 

6. Alternatif Pemasok Keinginan Untuk Melakukan Negosiasi  

Geometric 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 7,9373 7,9373 

Pemasok KA 1 1 7,9373 7,9373 

Pemasok GD 0,1260 0,1260 1 1,4142 

Pemasok MA 0,1260 0,1260 0,7071 1 

Jumlah 2,2520 2,2520 17,5816 18,2887 

 

Normalisasi 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok MA 

Pemasok GE 0,4441 0,4441 0,4515 0,4340 

Pemasok KA 0,4441 0,4441 0,4515 0,4340 

Pemasok GD 0,0559 0,0559 0,0569 0,0773 

Pemasok MA 0,0559 0,0559 0,0402 0,0547 

7. Alternatif Pemasok Kandungan Mineral Tanah Liat  

Geometric 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok MA 

Pemasok GE 1 1 7 7 

Pemasok KA 1 1 2,6458 7 

Pemasok GD 0,1429 0,3780 1 2 

Pemasok MA 0,1429 0,1429 0,50 1 

Jumlah 2,2857 2,5208 11,1458 17 

     

 

 



 

162 

 

Normalisasi 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok MA 

Pemasok GE 0,4375 0,3967 0,6280 0,4118 

Pemasok KA 0,4375 0,3967 0,2374 0,4118 

Pemasok GD 0,0625 0,1499 0,0897 0,1176 

Pemasok MA 0,0625 0,0567 0,0449 0,0588 

8. Alternatif Pemasok Konsistensi hasil penggilingan tanah liat yang 

diberikan 

Geometric Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5,9161 5,9161 5,9161 

Pemasok KA 0,1690 1 1 2,2361 

Pemasok GD 0,1690 1 1 1 

Pemasok MA 0,1690 0,4472 1 1 

Jumlah 1,5071 8,3633 8,9161 10,1521 

     

Normalisasi Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 0,6635 0,7074 0,6635 0,5827 

Pemasok KA 0,1122 0,1196 0,1122 0,2203 

Pemasok GD 0,1122 0,1196 0,1122 0,0985 

Pemasok MA 0,1122 0,0535 0,1122 0,0985 

9. Alternatif Pemasok Pengiriman Selalu Tepat Waktu 

Geometric Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 2,2361 3 5,9161 

Pemasok KA 0,4472 1 1 5 

Pemasok GD 0,2000 1 1 2,8284 

Pemasok MA 0,1690 0,2 0,3536 1 

Jumlah 1,8162 4,4361 7,3536 14,7445 

     

Normalisasi Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 0,5506 0,5041 0,6799 0,4012 

Pemasok KA 0,2462 0,2254 0,1360 0,3391 

Pemasok GD 0,1101 0,2254 0,1360 0,1918 

Pemasok MA 0,0931 0,0451 0,0481 0,0678 
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10. Alternatif Pemasok Jumlah Bahan Baku yang Dikirim Sesuai yang 

Diminta 

Geometric Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 2,2361 3,4641 5 

Pemasok KA 0,4472 1 1 2,8284 

Pemasok GD 0,2887 1 1 2,2361 

Pemasok MA 0,2000 0,3536 0,4472 1 

Jumlah 1,9359 4,5896 5,9113 11,0645 

     

Normalisasi Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 0,5166 0,4872 0,5860 0,4519 

Pemasok KA 0,2310 0,2179 0,1692 0,2556 

Pemasok GD 0,1491 0,2179 0,1692 0,2021 

Pemasok MA 0,1033 0,0770 0,0757 0,0904 

11. Alternatif Pemasok Mudah Dihubungi 

Geometric Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 3,87 5 4,47 

Pemasok KA 0,26 1 1 1 

Pemasok GD 0,20 1 1 1 

Pemasok MA 0,22 1 1 1 

Jumlah 1,68 6,87 8,00 7,47 

     

Normalisasi Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 0,5946 0,5635 0,6250 0,5985 

Pemasok KA 0,1535 0,1455 0,1250 0,1338 

Pemasok GD 0,1189 0,1455 0,1250 0,1338 

Pemasok MA 0,1330 0,1455 0,1250 0,1338 

12. Alternatif Pemasok Memberikan Bantuan Relief 

Geometric Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 1 5 5 7 

Pemasok KA 0,2000 1 1 1 

Pemasok GD 0,2000 1 1 1 

Pemasok MA 0,1429 1 1 1 

Jumlah 1,54 8,00 8,00 10,00 
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Normalisasi Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA 

Pemasok GE 0,6481 0,6250 0,6250 0,7000 

Pemasok KA 0,1296 0,1250 0,1250 0,1000 

Pemasok GD 0,1296 0,1250 0,1250 0,1000 

Pemasok MA 0,0926 0,1250 0,1250 0,1000 

Lampiran 6. Perhitungan Local Priority dan Pemeriksaan Konsistensi 

1. Sub kriteria Harga 

Eigenvektor (W) 
Kemudahan proses 
pembayaran 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

Kemudahan 
proses 
pembayaran 

0,73 0,73 0,73 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

0,27 0,27 0,27 

 

Eigenvalue 
Kemudahan 

proses 
pembayaran 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi     

Kemudahan 
proses 
pembayaran 

1 2,65 

X 

0,73 

= 

1,45 

Keinginan untuk 
melakukan 
negosiasi 

0,38 1 0,27 0,55 

 

λ max 

2 
 

CI 0,0000 

2 
 

RI = 2 0 

   CR 0 

2. Sub kriteria Kualitas 

Eigenvektor (W) 
Kandungan 

mineral tanah liat 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan  

Kandungan mineral 
tanah liat 

0,14 0,14 0,14 

Konsistensi hasil 
penggilingan tanah 
liat yang diberikan 

0,86 0,86 0,86 
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Eigenvalue 
Kandungan 
mineral tanah 
liat 

Konsistensi 
hasil 
penggilingan 
tanah liat yang 
diberikan     

Kandungan 
mineral tanah 
liat 

1 0,16 

X 

0,14 

= 

0,27 

Konsistensi 
hasil 
penggilingan 
tanah liat yang 
diberikan 

6,32 1 0,86 1,73 

 

λ max 

2 
 

CI 0,0000 

2 

 

RI = 2 0 

   CR 0 

3. Sub kriteria Pengiriman 

Eigenvektor (W) 
Pengiriman selalu 
tepat waktu 

Jumlah bahan 
baku yang dikirim 
sesuai dengan 
yang diminta  

Pengiriman selalu 
tepat waktu 

0,14 0,14 0,14 

Jumlah bahan baku 
yang dikirim sesuai 
dengan yang 
diminta 

0,86 0,86 0,86 

 

Eigenvalue 
Pengiriman 
selalu tepat 

waktu 

Jumlah bahan 
baku yang dikirim 

sesuai dengan 
yang diminta     

Pengiriman selalu 
tepat waktu 

1 0,16 

X 

0,14 

= 

0,27 

Jumlah bahan baku 
yang dikirim sesuai 
dengan yang 
diminta 

6,32 1 0,86 1,73 
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λ max 

2 
 

CI 0,0000 

2 

 

RI = 2 0 

   CR 0 

4. Sub kriteria Pelayanan 

Eigenvektor (W) 
Pemasok 
mudah 

dihubungi 

Memberikan 
bantuan 
Relief  

Pemasok mudah 
dihubungi 

0,86 0,86 0,86 

Memberikan 
bantuan Relief 

0,14 0,14 0,14 

 

Eigenvalue 
Pemasok 
mudah 

dihubungi 

Memberikan 
bantuan 
Relief     

Pemasok mudah 
dihubungi 

1 5,92 

X 

0,86 

= 

1,71 

Memberikan 
bantuan Relief 

0,17 1 0,14 0,29 

 

λ max 

2 
 

CI 0,0000 

2 
 

RI = 2 0 

   CR 0 
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5. Alternatif Pemasok Kemudahan Proses Pembayaran 

Eigenvektor 
(W) 

Pemasok 
GE 

Pemasok 
KA 

Pemasok 
GD 

Pemasok 
MA 

 

Pemasok GE 0,5446 0,5635 0,6551 0,4249 0,5470 

Pemasok KA 0,1406 0,1455 0,1310 0,1606 0,1444 

Pemasok GD 0,1089 0,1455 0,1310 0,2539 0,1598 

Pemasok MA 0,2058 0,1455 0,0829 0,1606 0,1487 

 

Eigenvalue Pemasok GE Pemasok KA Pemasok GD Pemasok MA  EigenVektor (W)   

Pemasok GE 1 3,8730 5 2,6458 

X 

0,5470 

= 

2,2990 

Pemasok KA 0,2582 1 1 1 0,1444 0,5942 

Pemasok GD 0,2000 1 1 1,5811 0,1598 0,6488 

Pemasok MA 0,3780 1 0,6325 1 0,1487 0,6010 

 

λ max 

4,203  CI 0,0676 

4,114  RI = 4 0,89 

4,059  CR 0,0759 

4,042    
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6. Alternatif Pemasok Keinginan Untuk Melakukan Negosiasi  

Eigenvektor (W) 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

Pemasok GE 0,4441 0,4441 0,4515 0,4340 0,4434 

Pemasok KA 0,4441 0,4441 0,4515 0,4340 0,4434 

Pemasok GD 0,0559 0,0559 0,0569 0,0773 0,0615 

Pemasok MA 0,0559 0,0559 0,0402 0,0547 0,0517 

 

Eigenvalue 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

EigenVektor 
(W)   

Pemasok GE 1 1 7,9373 7,9373 

X 

0,4434 

= 

1,7854 

Pemasok KA 1,0000 1 7,9373 7,9373 0,4434 1,7854 

Pemasok GD 0,1260 0,1260 1 1,4142 0,0615 0,2464 

Pemasok MA 0,1260 0,1260 0,7071 1 0,0517 0,2069 

 

λ max 

4,027  CI 0,0089 

4,027  RI = 4 0,89 

4,004  CR 0,0100 

4,003    
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7. Alternatif Pemasok Kandungan Mineral Tanah Liat  

Eigenvektor (W) 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

Pemasok GE 0,4375 0,3967 0,6280 0,4118 0,4685 

Pemasok KA 0,4375 0,3967 0,2374 0,4118 0,3708 

Pemasok GD 0,0625 0,1499 0,0897 0,1176 0,1050 

Pemasok MA 0,0625 0,0567 0,0449 0,0588 0,0557 

 

Eigenvalue 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

EigenVektor 
(W)   

Pemasok GE 1 1 7 7 

X 

0,4685 

= 

1,9640 

Pemasok KA 1 1 2,6458 7 0,3708 1,5070 

Pemasok GD 0,1429 0,3780 1 2 0,1050 0,4235 

Pemasok MA 0,1429 0,1429 0,50 1 0,0557 0,2281 

 

λ max 

4,192  CI 0,0640 

4,064  RI = 4 0,89 

4,035  CR 0,0719 

4,094    

 

 

 

 



 

170 

 

8. Alternatif Pemasok Konsistensi Hasil Penggilingan Tanah Liat yang Diberikan 

Eigenvektor (W) 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok MA 

 

Pemasok GE 0,6635 0,7074 0,6635 0,5827 0,6543 

Pemasok KA 0,1122 0,1196 0,1122 0,2203 0,1410 

Pemasok GD 0,1122 0,1196 0,1122 0,0985 0,1106 

Pemasok MA 0,1122 0,0535 0,1122 0,0985 0,0941 

 

Eigenvalue 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok MA  EigenVektor 

(W)   

Pemasok GE 1 5,9161 5,9161 5,9161 

X 

0,6543 

= 

2,6995 

Pemasok KA 0,1690 1 1 2,2361 0,1410 0,5726 

Pemasok GD 0,1690 1 1 1,0000 0,1106 0,4563 

Pemasok MA 0,1690 0,4472 1,0000 1 0,0941 0,3783 

 

λ max 

4,1258  CI 0,0419 

4,0598  RI = 4 0,89 

4,1258  CR 0,0471 

4,0218    
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9. Alternatif Pemasok Pengiriman Selalu Tepat Waktu 

Eigenvektor (W) 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

Pemasok GE 0,5506 0,5041 0,6799 0,4012 0,5340 

Pemasok KA 0,2462 0,2254 0,1360 0,3391 0,2367 

Pemasok GD 0,1101 0,2254 0,1360 0,1918 0,1658 

Pemasok MA 0,0931 0,0451 0,0481 0,0678 0,0635 

 

Eigenvalue 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

EigenVektor 
(W)   

Pemasok GE 1 2,2361 5 5,9161 

X 

0,5340 

= 

2,2682 

Pemasok KA 0,4472 1 1 5 0,2367 0,9589 

Pemasok GD 0,2000 1 1 2,8284 0,1658 0,6890 

Pemasok MA 0,1690 0,2 0,3536 1 0,0635 0,2597 

 

λ max 

4,248  CI 0,0826 

4,051  RI = 4 0,89 

4,154  CR 0,0928 

4,090    
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10. Alternatif Pemasok Jumlah Bahan Baku yang Dikirim Sesuai yang Diminta 

Eigenvektor (W) 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

Pemasok GE 0,5166 0,4872 0,5860 0,4519 0,5104 

Pemasok KA 0,2310 0,2179 0,1692 0,2556 0,2184 

Pemasok GD 0,1491 0,2179 0,1692 0,2021 0,1846 

Pemasok MA 0,1033 0,0770 0,0757 0,0904 0,0866 

 

Eigenvalue 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

EigenVektor 
(W)   

Pemasok GE 1 2,2361 3,4641 5,0000 

X 

0,5104 

= 

2,0712 

Pemasok KA 0,4472 1 1 2,8284 0,2184 0,8762 

Pemasok GD 0,2887 1 1 2,2361 0,1846 0,7440 

Pemasok MA 0,2000 0,3536 0,4472 1 0,0866 0,3484 

 

λ max 

4,058  CI 0,0193 

4,011  RI = 4 0,89 

4,031  CR 0,0216 

4,024    
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11. Alternatif Pemasok Mudah Dihubungi 

Eigenvektor (W) 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

Pemasok GE 0,5946 0,5635 0,6250 0,5985 0,5954 

Pemasok KA 0,1535 0,1455 0,1250 0,1338 0,1395 

Pemasok GD 0,1189 0,1455 0,1250 0,1338 0,1308 

Pemasok MA 0,1330 0,1455 0,1250 0,1338 0,1343 

 

Eigenvalue 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

EigenVektor 
(W)   

Pemasok GE 1 4 5 4 

X 

0,5954 

= 

2,4 

Pemasok KA 0,3 1 1 1 0,1395 0,6 

Pemasok GD 0,2 1 1 1 0,1308 0,5 

Pemasok MA 0,2 1 1 1 0,1343 0,5 

 

λ max 

4,015  CI 0,0049 

4,003  RI = 4 0,89 

4,003  CR 0,0055 

4,003    
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12. Alternatif Pemasok Memberikan Bantuan Relief 

Eigenvektor (W) 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA  

Pemasok GE 0,6481 0,6250 0,6250 0,7000 0,6495 

Pemasok KA 0,1296 0,1250 0,1250 0,1000 0,1199 

Pemasok GD 0,1296 0,1250 0,1250 0,1000 0,1199 

Pemasok MA 0,0926 0,1250 0,1250 0,1000 0,1106 

 

Eigenvalue 
Pemasok 

GE 
Pemasok 

KA 
Pemasok 

GD 
Pemasok 

MA 
 EigenVektor 

(W) 
  

Pemasok GE 1 5 5 7 

X 

0,6495 

= 

2,6231 

Pemasok KA 0,2000 1 1 1 0,1199 0,4804 

Pemasok GD 0,2000 1 1 1 0,1199 0,4804 

Pemasok MA 0,1429 1 1 1 0,1106 0,4433 

 

λ max 

4,038  CI 0,0128 

4,006  RI = 4 0,89 

4,006  CR 0,0144 

4,006    
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8. Hasil Cetakan Sebelum Menggunakan Pemasok GE sebagai 

Prioritas 

 

Lampiran 9. Hasil Cetakan Sesudah Menggunakan Pemasok GE Sebagai 

Prioritas 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penggunaan Nama UMKM 
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Lampiran 11. Usulan Ceklist Pengujian Kualitas Tanah Liat 

FORM CEKLIST PENGUJIAN TANAH LIAT UMKM 
YANTO POTTERY  

Tanggal Pengujian             :  

Jumlah yang Menguji       :  

A. Pengujian Hasil Penggilingan Tanah Liat  

No Deskripsi Ya Tidak Keterangan  

1 
Tanah liat yang di terima berwarna 
kecoklatan 

      

 

2 
Tanah liat yang di terima tidak terdapat 
butiran kasar (kerikil atau batuan kecil 
lainnya) 

      

 

B. Pengujian Kandungan Mineral Tanah Liat  

No Deskripsi Ya Tidak Keterangan  

1 
80% dari 10 hingga 20 produk yang 
dicetak tidak terdapat retakan 

      

 

2 
90% dari 10 hingga 20 produk yang 
sudah dijemur tidak terdapat retakan 
atau terdapat retakan tambahan 

      

 

C. Kesimpulan Hasil Pengujian Tanah Liat  

  

 

 
Apakah perlu melakukan pembelian 
kembali? 

             YA                                      TIDAK   

PEMILIK UMKM  

…........................................................ 

 

 

 

 




